


[bookmark: _GoBack][bookmark: _bookmark19]BAB III METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _bookmark20]Desain Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan menggambarkan dan memahami fenomena secara mendalam. Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang merupakan makna-makna dari suatu kejadian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan model project based learning ditinjau dari gaya belajar,dengan mengungkapkan gaya belajar siswa melalui angket kemudian melakukan metode pembelajaran berbasis proyek berdasarkan gaya belajar visual,auditori, dan kinestik.
3.2 [bookmark: _bookmark21]Partisipan dan Tempat Penelitian
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas VIII-A MTs Al- Mahrus Mabar. Berdasarkan angket gaya belajar siswa partisipan di golongkan dalam tiga golongan gaya belajar yaitu gaya belajar visual,gaya belajar audiotori,dan gaya belajar kinestik. Selanjutnya setelah penggolongan ini pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan gaya belajar siswa. Sehingga di ambil masing-masing siswa dari hasil tersebut, 2 orang siswa yang menggunakan gaya belajar visual, 2 orang siswa yang menggunakan gaya belajar auditori, 2 orang siswa yang menggunakan gaya belajar kinestik. Dan tempat penelitian ini
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dilakukan di MTs Al- Mahrus Mabar yang beralamat di Jalan RPH LINK.IV Mabar Hilir Medan dan waktu penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024.
3.3 [bookmark: _bookmark22]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang di butuhkan. Dalam penelitian kualitatif,peneliti merupakan ujung tombak yaitu sebagai pengumpul data (instrument).Oleh karena itu, dalam penelitian ini yang menjadi instrument penelitian adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan untuk mengungkap data kemampuan pemahaman konsep siswa. Selain untuk mendukung proses pengumpulaan data,peneliti juga melakukan observasi,wawancara,angket gaya belajar,dan tes kemampuan pemahaman konsep,serta tindak lanjut berdasarkan hasil angket kepada siswa sebagai subjek penelitian
1. Observasi
Observasi adalah suatu metode penelitian untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang perilaku,situasi,atau objek tertentu. Jenis observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan. Observasi non-partisipan adalah jenis observasi yang tidak melibatkan peneliti dengan kegiatan sehari-hari orang dijadikan sumber penelitian. Peneliti hanya sebagai pengamat independent yang mencatat,menganalisis,dan membuat kesimpulan.
2. Wawancara
Pedoman wawancara terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dituliskan dan sudah dibahas dengan pembimbing. Pedoman wawancara yang peneliti
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rancang merupakan pedoman wawancara semi formal,karena dari semua pertanyaan yang telah dibuat akan ada pertanyaan tambahan pada saat wawancara berlangsung agar informasi yang didapat tercapai dan dapat melengkapi data penelitian. Peneliti menyusun pedoman wawancara tersebut bertujuan agar dapat mendeskripsikan proses kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi statistika. pada pengetahuan pemahaman siswa tentang konsep matematika materi statistika Peneliti menggunakan pedoman wawancara setelah data hasil tes dikumpulkan untuk mendapatkan data yang diinginkan. Data yang diperoleh dari wawancara ini memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang berkontribusi.
3. Angket gaya belajar
Angket, juga dikenal sebagai kusioner, digunakan untuk mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada orang yang disurvei untuk mendapatkan jawaban. Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa,instrumen ini di berikan kepada siswa siswi kelas VII MTs Al Mahrus Mabar sebelum dilakukannya model pembelajaran project based learning. . Angket terdiri dari 30 pernyataan dan berisi 5 kemungkinan jawaban di antaranya : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Gaya belajar siswa dapat di ketahui dengan menggunakan angket yang terdiri dari gaya belajar visual, auditori dan kinestetik sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Kisi – kisi instrumen gaya belajar
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Variable		Sub variabel

Indikator	Jumlah item

No item

















Gaya belajar siswa




Gaya belajar visual







Gaya belajar auditorial






Gaya belajar kinestetik

Belajar dengan cara visual
Mengerti baik mengenai posisi, bentuk, angka, dan warna
Rapi dan teratur
Tidak terganggu dengan keributan
Sulit menerima instruksi verbal
Belajar dengan cara mendengar
Baik dalam aktivitas lisan
Memiliki kepekaan terhadap music
Mudah terganggu dengankeributan
Lemah dalam aktivitas visual

2

19
Belajar dengan aktivitas fisik
2
21






Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh
Berorientasi pada fisik dan banyak gerak
Suka coba-coba dan kurang rapi




















202
(+)
1
(-)
2
2
3
4
2
5
6
2
7
8
2
9
10
2
11
12
2
13
14
2
15
16

2

17
18


22
2	23	24
2	25	26
2	27	28

Lemah dalam aktivitas verbal	2	29	30
Jumlah	30	15	15
Untuk mempermudah pengolahan data, jawaban responden diberi skor. Selanjutnya, kisi-kisi instrumen disusun dalam bentuk pernyataan positif dan negatif yang memiliki jawaban alternatif yang berdasarkan skala likert. Angket yang  di  sebarkan  disusun  berdasarkan  indikator-indikator,  dan  kemudian


dikumpulkan ke dalam lima jawaban berdasarkan kategori gaya belajar yang disebutkan di bawah ini:
Tabel 3.2 Bobot Alternatif Jawaban Responden

	Kategori
	Positif
	Negatif

	Sangat Setuju
	5
	1

	Setuju
	4
	2

	Ragu-Ragu
	3
	3

	Tidak Setuju
	2
	4

	Sangat Tidak Setuju
	1
	5





4. Soal tes
Soal tes terdiri dari lima nomor esai tentang materi statistika dengan tujuan untuk mengetahui seberapa baik siswa memahami konsep matematis. Tes divalidasi dengan menggunakan validator. Proses tes dilakukan dengan membagikan soal tes, dan meminta seluruh kelas VIII-A untuk menyelesaikan soal tes tersebut dengan baik. Adapun pedoman penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam penelitian ini dapat dilihat pada kisi-kisi instrument tes berikut.
Tabel 3.3 Kisi-kisi instrument tes
	No
	Soal
	Penyelesaian
	Skor

	1.
	A.Gaya Belajar Visual Petunjuk soal : Amatilah tabel
berikut yang menunjukkan hasil
survey hobi siswa:
	a.jumlah total siswa yang disurvei:
10 + 15 + 12 + 8 = 45.
Total siswa = 45 siswa.
	

	
	
	Hobi
	Membaca
	Olahraga
	Bermain musik
	Me
	lukis
b.p
	resentase setiap hobi:
	

	
	
	Jumlah siswa
	10
	15
	12
	
	8
	
	

	
	a. Berapa jumlah total siswa yang
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	disurvei?
b. Buat diagram lingkaran untuk mewakili data tersebut.
c. Jika total siswa di kelas adalah 50,berapa persen siswa yang memiliki hobi olahraga?
	· Membaca =  10 × 100 =
45
22,22
· Olahraga	=  15 × 100 =
45
33,33
· Bermain  musik  =  12 ×
45
100 = 26,67
· Melukis	=	8 × 100 =
45
17,78

[image: ]

c.persentase	siswa	yang memiliki hobi olahraga:
15
× 100 = 30
50
	

	2
	Petunjuk soal : Perhatikan tabel
	a. Rata-rata suhu :
28 + 30 + 29 + 31 + 30 + 32 + 33
𝑥̅ =
7

=213 = 30,43
7
b. Suhu tertinggi tercatat
pada hari minggu yaitu pada suhu 33℃
c. 
[image: ]
	

	
	berikut  yang  menunjukkan  suhu
	
	

	
	rata-rata suatu kota selama 7 hari:
	
	

	
	
[image: ]
	
	

	
	a. Berapa rata-rata suhu selama
	
	

	
	seminggu?
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	b. Pada hari apa suhu tertinggi tercatat?
c. Gambarkan	diagram	batang berdasarkan data suhu tersebut.
	
	

	3
	B.Gaya Belajar Auditori Petunjuk soal : Dengarkan cerita guru	tentang	nilai	matematika berikut:
Pada hari dilakukannya ujian kenaikan kelas diperolehlah nilai matematika siswa kelas VII sebagai berikut  :  65,70,75,80,85,85,90.
Maka hitunglah :
a. Hitunglah rata-rata nilai ulangan tersebut.
b. Sebutkan nilai mediannya
c. Apakah ada nilai modus dalam data tersebut? Jelaskan!
	a. Rata-rata nilai:

𝑥=𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎

65 + 70 + 75 + 80 + 85 + 85 + 90
𝑥̅ =
7

=550 = 78,57
7

b. Median

Data	diurutkan	: 65,70,75,80,85,85,90.
Maka,mediannya	adalah data keempat yaitu 80.
c. Modus :

nilai yang paling sering muncul adalah 85.
	

	4
	Petunjuk soal: guru membacakan data jumlah buku yang dipinjam oleh siswa di perpustakaan selama seminggu
· Senin  : 12 buku
· Selasa : 15 buku
	a. Total	buku	yang dipinjam :
12+15+10+18+20+25 = 100
buku.
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	· Rabu  : 10 buku
· Kamis : 18 buku
· Jum’at : 20 buku
· Sabtu : 25 buku Tentukanlah :
a. Hitunglah jumlah total buku yang dipinjam selama seminggu
b. Tentukan rata-rata jumlah buku yang dipinjam perhari
c. Hari apa jumlah buku yang dipinjam paling banyak dan paling sedikit?
	b. Rata-rata	buku perhari :
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑢𝑘𝑢
𝑥̅ =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 ℎ𝑎𝑟𝑖
12 + 15 + 10 + 18 + 20 + 25
𝑥̅ =	7
𝑥̅ = 14,28
c. Hari dengan jumlah buku terbanyak dan tersedikit:
· Buku terbanyak: sabtu (25 buku)
· Buku tersedikit : rabu (10 buku)
	

	5
	C.Gaya Belajar Kinestetik Petunjuk soal : guru memberikan sebuah kantong berisi 20 kelereng berwarna merah,biru,dan kuning. Berikut	adalah	jumlah	masing- masing warna:
· Kelereng merah	8
· Kelereng biru	7
· Kelereng kuning	5
Tentukanlah :
a. Susunlah	data	tersebut
dalam	tabel	distribusi frekuensi
	a. Tabel	distribusi frekuensi:
Warna	Frekuensi kelereng
Merah	8
Biru	7
kuning	5

b. Diagram batang
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	b. Berdasarkan data,buatlah diagram batang sederhana untuk menujukkan jumlah kelereng tiap warna.
	[image: ]
	



Hasil tes kemampuan pemahaman konsep yang dianalisis berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat. Selanjutnya dihitung rata-rata presentase setiap tahapan penyelesaian tes kemampuan pemahaman konsep. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep siswa dianalisis berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat. Selanjutnya dihitung rata-rata presentase setiap tahapan penyelesaian tes kemampuan pemecahan masalah.
Presentase skor tahapan per butir soal :

Nilai = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 × 100%
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟
Sebelum diberikan,soal tes diuji cobakan pada kelas uji coba untuk mengetahui butir soal yang memenuhi validitas,reliabilitas,daya pembeda dan tingkat kesukaran dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
a. Validitas

Validitas didefenisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi ukurannya. Jadi untuk dikatakan valid tes harus mengukur sesuatu dan melakukan dengan cermat. Rumus yang digunakan adalah:
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}

Keterangan :
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𝑟𝑥𝑦	: koefisien korelasi subjek tiap butir

𝑛	: banyaknya subjek
∑ 𝑥	: jumlah skor item
∑ 𝑦	: jumlah skor total
∑ 𝑥 𝑦	: jumlah perkalian skor item dengan skor total
∑ 𝑥2	: jumlah kuadrat skor item
∑ 𝑦2	: jumlah kuadrat skor total.

Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal maka selanjutnya nilai dibandingkan dengan hasil r pada table product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika maka soal dikatakan valid dan sebaliknya. Jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal dikatakan valid dan sebaliknya.

b. Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.
Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas soal bentuk uraian digunakan rumus Alpha,sebagai berikut:
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Rumus yang digunakan adalah:
𝑛



∑𝑛


𝑠 2



Keterangan :

𝑟11 =



𝑛 − 1

(1 −   𝑖=1  𝑖 )
𝑠𝑡2


𝑟11	: koefisien reliabilitas

𝑛	: banyaknya butir soal

𝑠𝑖2	: varians skor soal ke-i
𝑠𝑡2	: varians skor total
3.4 [bookmark: _bookmark23]Pengumpulan Data
Dalam melaksanakan pengumpulan data peneliti menggunakan empat teknik yaitu: observasi,wawancara,angket dan test kemampuan pemahaman konsep. Keempat Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang lain sehingga data yang dikumpulkan benar-benar valid.
3.5 [bookmark: _bookmark24]Analisis data
Analisis data dilakukan setelah data dikumpulkan untuk mendapatkan data yang terstruktur dengan baik dan membantu menginterprestasikan apa yang telah diketahui sehingga dapat dikomunikasikan kepada berbagai orang. Analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri atas reduksi data,penyajian data dan penarikan kesimpulan.
1. Pengumpulan data

Data yang diperoleh di lapangan dikumpulkan dan dicatat kemudian dari data yang telah diperoleh dideskripsikan. Selanjutnya dibuat kesimpulan yaitu berisi pendapat peneliti atas data yang telah diperoleh di lapangan.
2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan jenis Analisis yang menajamkan, mengelompokkan, mengarahkan, menghilangkan, dan mengorganisasikan data dengan berbagai cara  memberikan  gambaran  yang  jelas  tentang  analisis  subjek  dan
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memudahkan penelitian dalam pengumpulan data selanjutnya. Adapun tahapan reduksi data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Memberikan tes soal kemampuan pemahaman konsep matematis kepada subjek
b. Menganalisis hasil tes pekerjaan subjek

c. Menggolongkan subjek ke dalam kriteria kemampuan pemahaman konsep matematis
3. Penyajian Data

Setelah di reduksi, proses yang dilakukan adalah penyajian data. Data disajikan dalam bentuk deskripsi deskriptif dengan grafik atau sejenisnya yang mendukungnya. Dengan menyajikan data dapat memudahkan untuk memahami sesuatu yang telah dilakukan,merencanakan pekerjaan selanjutnya yang telah di pahami. Berikut tahapan penyajian datanya adalah :
a. Menampilkan hasil pekerjaan subjek, hasil pekerjaannya dapat di jadikan bahan wawancara.
b. Menampilkan hasil wawancara subjek untuk disusun dalam bentuk dialog.
4. Penarikan Kesimpulan
Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan bertujuan agar mendapatkan perbedaan ataupun kesamaan pada saat tes dan wawancara. Berdasarkan dari hasil yang di dapatkan pada saat pemberian tes dan wawancara maka dapat di tariklah suatu kesimpulan bahwa bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis subjek yang di teliti dengan menggunakan soal kemampuan pemahaman konsep materi statistika. Dalam hal ini peneliti akan dilakukan
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penarikan kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil tes, penarikam kesimpulan bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berfikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika
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